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 Rukmana Fauziyah, 2023, Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, 

Profitabilitas dan Aktivitas Terhadap Return Saham (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Teknologi yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2022). 

Dosen Pembimbing I: Dr. Rini Rahayu Kurniati, M.Si, Dosen Pembimbing II: Dr. 

Ratna Nikin Hardati, M.Si. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, 

solvabilitas, provitabilitas dan aktivitas terhadap return saham perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2022, baik 

secara parsial maupun simultan. Rasio yang digunakan yaitu: current ratio (CR), 

debt to equity ratio (DER), return on assets (ROA) dan  total assets turnover 

(TATO). 

 Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah metode dokumentasi. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan triwulan Perusahaan sektor teknologi  mulai dari tahun 2019 

sampai dengan 2022. Jumlah sampel sebanyak 9 serta menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda. Pengolahan data dengan menggunakan program 

SPSS 25. 0 for Windows. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel CR, DER, 

ROA dan TATO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

Secara simultan variabel CR, DER,ROA, dan TATO berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap return saham. Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) 

diperoleh nilai sebesar 0,335, hal ini menunjukkan bahwa variabel CR, DER, 

ROA dan TATO berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2015 sebesar 

33,5%. 

Kata Kunci: CR, DER, ROA, TATO, Return Saham 
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SUMMARY 

 Rukmana Fauziyah, 2023, Effect of Liquidity Ratio, Solvency, 

Profitability and Activity on Stock Return (Empirical Study of Technology 

Sector Companies Listed on the IDX for the 2019-2022 period). Supervisor I: 

Dr. Rini Rahayu Kurniati, M.Si , Supervisor II: Dr. Ratna Nikin Hardati, M.Si. 

 This study aims to determine the effect of liquidity ratios, solvency, 

profitability and activity on stock returns of technology sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2022 period, either partially or 

simultaneously. The ratios used are: current ratio (CR), debt to equity ratio 

(DER), return on assets (ROA) and total assets turnover (TATO). 

 This type of research is quantitative. The method used in data collection is 

the documentation method. The data used is the quarterly financial reports of 

Technology Sector Companies from 2019 to 2022. The number of samples is 9 

and uses the multiple linear regression analysis method. Data processing using 

SPSS 25.0 for Windows. 

 The results of this study indicate that partially the variables CR, DER, 

ROA and TATO have a positive and not significant effect on stock returns. 

Simultaneously the variables CR, DER, ROA, and TATO have a positive and 

significant effect on stock returns. The test results for the coefficient of 

determination (Adjusted R2) obtained a value of 0.335, this indicates that the 

variables CR, DER, ROA and TATO have an effect on stock returns in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the 2012-2015 period of 33.5 %. 

Keywords: CR,DER,ROA, TATO, Stock Return 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan ekonomi saat ini tumbuh begitu cepat dan juga dapat 

dilihat bagaimana persaingan bisnis yang ketat dengan banyaknya bisnis yang 

bermunculan dengan menawarkan keunggulan bersaing dari kompetitor. Hal 

itu menyebabkan ketidakpastian di masa depan, untuk meminimalisasi hal 

tersebut diperlukan kekuatan yang lebih dari masing-masing perusahaan untuk 

mengembangkan serta mempertahankan keberlangsungan bisnisnya tersebut. 

Suatu perusahaan perlu tambahan modal untuk mendorong kinerja operasional 

perusahaan. Salah satu cara bagi perusahaan untuk mendapatkan tambahan 

modal yaitu dengan cara berinvestasi (Umam, 2013) 

 Sektor teknologi merupakan sektor baru yang banyak menarik perhatian 

investor. Karena bidang teknologi memiliki banyak peluang untuk masa depan. 

Perusahaan seperti e-commerce, penyedia layanan Teknologi Informasi (TI) 

dan konsultan hingga bank digital akan menjadi masa depan ekonomi 4.0. 

 Kemajuan teknologi menginspirasi cara hidup baru. Tren teknologi 

berkembang setiap tahun. Teknologi yang ada akan menentukan perkembangan 

industri selanjutnya sepanjang tahun. Karena peran teknologi dalam 

kelangsungan bisnis sangat penting, maka penting bagi pengusaha untuk 

mengetahui tren teknologi dan fitur-fiturnya setiap tahun. 

 Implementasi TI untuk setiap organisasi terkait dengan strategi dan tujuan 

masing-masing organisasi. Implementasi TI harus selaras dengan strategi bisnis 



 

2 

 

dan tujuan organisasi, yang dapat dicapai melalui tata kelola TI yang baik. 

Penerapan tersebut tidak hanya di sektor bisnis, tetapi juga di sektor publik, 

terutama dalam penyediaan layanan kepada masyarakat. Misalnya, pembuatan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), pembuatan Surat Izin Mengemudi (SIM) dan 

informasi profil daerah (Simarmata, 2020:9). 

 Selama setengah abad terakhir, kemajuan teknologi telah mengubah cara 

kita hidup dan berkomunikasi. Teknologi telah membawa manfaat besar bagi 

perkembangan masyarakat. Dengan teknologi akses informasi melalui web 

sangat cepat, ini memberi lebih banyak orang akses ke lebih banyak informasi 

dan memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih baik tentang segala 

hal. Jenis sumber daya ini menjadi lebih mudah diakses dan membantu 

merangsang kreativitas. Penggunaan internet memudahkan pengguna untuk 

mengakses semua jenis pengetahuan dan semua tingkat pembelajaran. Ini 

adalah alat yang berharga dalam proses pendidikan, memfasilitasi komunikasi 

dan membantu dalam proses industri membantu meningkatkan produktivitas. 

 Salah satu perbedaan pada perusahaan sektor teknologi dan bukan 

perusahaan sektor teknologi yang ditemukan peneliti yaitu Perusahaan 

Bukalapak yang menyediakan platform perdagangan elektronik (e-commerce) 

di mana pengguna dapat melakukan transaksi jual beli barang dan 

menggunakan berbagai fitur serta layanan yang tersedia. Semua masyarakat 

bisa mengakses platform tersebut untuk membeli, menjual barang, 

menggunakan layanan yang tersedia atau hanya sekedar mengunjungi platform 

tersebut. Dibandingkan dengan PT. Sepatu Bata tbk, dimana perusahaan 
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tersebut menjual alas kaki bermerek tetapi, perusahaan tersebut tidak memiliki 

platform online sendiri untuk menjual produk mereka. 

 Perkembangan pasar modal saat ini semakin pesat, yang juga menarik para 

investor untuk menanamkan modalnya, dengan harapan dapat memperoleh 

keuntungan yang maksimal di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan 

pengembalian yang substansial, seorang investor harus melakukan analisis 

keuangan yang tepat. Pengembalian pasar saham yang baik untuk investor atau 

perusahaan yang berkualitas baik. 

 Pasar modal pada dasarnya adalah jaringan tatanan yang memungkinkan 

pertukaran klaim jangka panjang dan penambahan aset keuangan secara 

simultan, memungkinkan investor untuk mengubah dan menyesuaikan 

portofolio investasi (melalui pasar sekunder) (Anoraga, 2006:5). 

 Kualitas investasi pada perusahaan yang dibeli investor dinilai dengan 

menganalisis laporan keuangan perusahaan. Evaluasi atas laporan keuangan 

perusahaan target dimaksudkan untuk menyimpulkan bahwa saham tersebut 

bernilai dan memiliki kualitas yang cukup untuk diperoleh. Banyak investor 

hanya mengikuti investor lain dan membeli tanpa menilai kualitas saham 

(Sukamulja, 2022). 

 Laporan keuangan dibutuhkan oleh orang-orang yang menginvestasikan 

modalnya, sehingga mereka membutuhkan informasi tentang seberapa baik 

operasi perusahaan dan keuntungan berjalan, potensi dividen, karena dengan 

informasi ini, pemegang saham dapat memutuskan apakah akan membeli 

sahamnya, simpan atau bahkan menjualnya (Sukamulja, 2022).  
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 Selain itu, investor tidak hanya harus melihat keuntungan yang dihasilkan 

oleh bisnis, tetapi harus terlebih dahulu mengetahui konsep dasar investasi agar 

investor memiliki dasar dalam semua keputusan. Jika seorang investor sudah 

memahami dasar-dasar berinvestasi, langkah selanjutnya adalah dengan 

melakukan analisis, baik menggunakan analisis fundamental maupun teknikal 

untuk mengevaluasi saham mana yang akan dibeli. 

 Tinjauan kinerja keuangan sangat berguna bagi pihak-pihak yang ingin 

mengambil keputusan tentang bisnisnya. Hasil keuangan dari kegiatan ini 

adalah bahwa perusahaan yang ditunjukkan dengan posisi keuangannya dalam 

periode tertentu, melalui kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh laba yang 

maksimal. Kinerja keuangan yang baik akan meningkatkan return yang baik 

pula karena semakin tingginya return, maka akan semakin tinggi pula nilai dari 

suatu kinerja keuangan (Kurnia, 2013). Fluktuasi return saham perusahaan 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 1. Daftar Return Saham Rata-rata Perusahaan Sektor Teknologi 

Periode 2019-2022 

No Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 

1 

Anabatic Technologies Tbk. 

(Perusahaan di bidang konsultasi 

sistem IT, integrasi dan manajemen) 

-0,24 -0,16 0,39 -0,51 

2 

Kioson Komersial Indonesia Tbk 

(Perusahaan di bidang perdagangan di 

lingkungan) 

-0,87 -0,56 2,55 -0,07 

3 

Multipolar Technology Tbk 

(Perusahaan di bidang jasa, 

perdagangan umum, industri, 

percetakan dan transportasi darat) 

0,49 0,51 3,94 -0,39 

4 

Limas Indonesia Makmur Tbk 

(Perusahaan di bidang informasi 

saham dan layanan berita dan layanan 

telepon bernilai tambah) 

1,19 -0,61 0,94 -0,48 
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No Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 

5 
Elang Mahkota Teknologi Tbk 

(bidang media digital) 
-0,36 23,78 -0,84 -0,55 

6 

Kresna Graha Investama Tbk 

(perusahaan publik yang merupakan 

integrator bisnis digital Indonesia) 

-0,24 -0,83 0,14 -0,48 

7 

Sentral Mitra Informatika Tbk (bidang 

bisnis solusi percetakan dan dokumen 

serta penjualan produk teknologi 

informasi) 

-0,44 -0,57 1,16 -0,65 

8 

M Cash Integrasi Tbk (penyedia self-

kiosk digital dan layanan solusi IT 

yang inovatif) 

-0,05 0,40 1,39 -0,16 

9 

Metrodata Electronics Tbk (bidang 

usaha distribusi kepada dealer dan 

perusahaan solusi TIK termasuk 

menjalankan bisnis e- commerce) 

-0,57 3,25 1,40 -0,85 

10 

NFC Indonesia Tbk (bidang layanan 

teknologi informasi, digital, dan 

telekomunikasi) 

0,32 -0,47 1,42 -0,85 

11 
Sat Nusapersada Tbk (pemasok papan 

sirkuit cetak (PCB) 
1,03 -0,58 0,01 -0,18 

Sumber: Data diolah 24 Oktober 2022 

 Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa perusahaan yang baru listing di 

tahun 2021 dan juga mengalami return saham, terdapat faktor yang 

mempengaruhi return saham, salah satunya yaitu naiknya suku bunga acuan 

(Laoli, 2022). Salah satu yang bisa dilakukan oleh investor untuk menganalisis 

saham yaitu dengan menganalisis fundamental berdasarkan indikator 

perusahaan.  

 Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dengan membandingkan 

item pelaporan keuangan dengan item lain yang memiliki hubungan yang 

relevan dan penting, seperti antara hutang dan ekuitas, antara kas dan total aset, 

antara biaya produksi dan total penjualan, dll. (Syafri, 2008: 297). Rasio-rasio 

keuangan yang digunakan oleh perusahaan dapat menjelaskan posisi keuangan 
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bagi perusahaan yang telah menerbitkan saham, oleh karena itu kinerja 

keuangan perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap saham yang 

dikeluarkan kepada investor. 

 Rasio likuiditas adalah rasio penting yang menunjukan kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau hutang jangka pendeknya 

(Hantono, 2018: 9). Semakin likuid suatu perusahaan, semakin tinggi harga 

sahamnya. Hal ini untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan operasional, terutama modal kerja yang sangat penting 

untuk menjaga kinerja perusahaan. Besar kecilnya likuiditas dapat diukur 

dengan menghitung Current Ratio (CR). CR ini mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya dengan aset yang 

dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, semakin likuid perusahaan. (Sudana, 

2015: 24). 

 Rasio solvabilitas yaitu mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas rendah 

mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil pada saat perekonomian sedang 

menurun. Di sisi lain, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi 

memiliki risiko kerugian yang tinggi, tetapi juga kemungkinan besar 

menguntungkan (Zulian, 2000:3). Besar kecilnya rasio solvabilitas dapat 

diukur menggunakan Debt Eequity Ratio (DER), rasio tersebut mengukur 

persentase dana pinjaman yang digunakan untuk mendanai aset perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi persentase hutang yang digunakan 

untuk membiayai suatu investasi pada aset, maka semakin besar risiko 
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keuangan perusahaan dan sebaliknya (Sudana, 2015:3). Semakin tinggi DER 

suatu perusahaan, maka semakin besar pula risiko yang dihadapinya, yang 

dapat mempengaruhi harga sahamnya sebagai modal yang digunakan untuk 

membayar hutang perusahaan. 

 Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 

perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan (Zulian, 2001:3). 

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas dan pertumbuhan laba. 

Peningkatan profitabilitas bila disertai dengan peningkatan pertumbuhan 

pendapatan berdampak pada penilaian investor terhadap perusahaan karena 

memungkinkan perusahaan memiliki kas yang cukup untuk mendanai 

operasinya. Hal ini tercermin dari harga saham (Dewianawati, 2021). 

 Rasio aktivitas yaitu rasio penting yang mencerminkan seberapa efisien 

manajemen perusahaan beroperasi dan mengawasi operasinya (Hantono, 

2018:13). Besar kecilnya rasio aktivitas dapat diukur dengan Total Assets 

Turnover  (TATO), yaitu rasio ini mengukur efektivitas penggunaan semua 

aset untuk menghasilkan pendapatan, dan semakin tinggi rasio ini semakin 

efektif pengelolaan semua aset yang dimiliki (Sudana, 2015:25). Semakin 

tinggi tingkat aktivitas, semakin baik perusahaan mengelola asetnya dan akan 

mempengaruhi harga saham. 

 Return saham adalah hasil dari sebuah investasi. Harapan untuk 

memperoleh return juga terjadi dalam aset keuangan. Aset keuangan 

menunjukkan kesediaan investor untuk menawarkan sejumlah dana pada saat 
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yang sama untuk menerima aliran dana di masa depan terhadap faktor waktu 

dalam investasi dana dan risiko yang dirasakan (Sri dan Erwin, 2020). Alasan 

utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan atau return. 

Suatu hal yang wajar jika investor menuntut tingkat return tertentu atas dana 

yang telah diinvestasikannya. Return yang diharapkan investor dari investasi 

yang dilakukannya merupakan kompensasi atas biaya kesempatan. 

 Terdapat hubungan yang erat antara rasio keuangan dengan  return saham, 

itu dikarenakan rasio keuangan merupakan salah satu cara pemilik kepentingan 

di perusahaan tersebut untuk mengetahui aktivitas keuangan suatu perusahaan. 

Dari aktivitas tersebut, para pemilik kepentingan khususnya para pemegang 

saham dapat mempertimbangkan akan menjual atau mempertahankan 

sahamnya dengan mengukur tingkat kesehatan keuangan dalam perusahaan 

dengan menggunakan rasio. 

 Studi tentang Rasio Likuiditas dengan proksi Current Ratio (CR), Rasio 

Solvabilitas dengan proksi Debt Equity Ratio (DER), Rasio Profitabilitas 

dengan proksi Return on Assets (ROA), dan Rasio Aktivitas dengan proksi 

Total Assets Turnover (TATO) sebelumnya telah diteliti oleh peneliti terdahulu 

diantaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh Imam dan Poppy (2019) 

yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Terhadap Return Saham Pada Jakarta 

Islamic Index (JII) Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” disini perbedaan 

terletak pada rasio keuangan yang digunakan oleh penelitian ini yaitu Return 

on Equity (ROE), Debt to Assets Ratio (DAR), Current Ratio (CR) dan Cash 

Ratio. Perbedaan juga terletak pada objek penelitian, dimana penelitian 
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tersebut pada Jakarta Islamic Index (JII). Selanjutnya yaitu penelitian dari Elia 

dkk (2017) yang berjudul “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio 

Profitabilitas Terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ 45” perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu peneliti hanya menggunakan dua jenis rasio saja 

yaitu Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas serta mengenai periode yang 

diteliti oleh peneliti terdahulu yaitu tahun 2011-2015. 

 Kontribusi penelitian ini terhadap pebisnis dan perekonomian di Indonesia 

yaitu dapat digunakan sebagai alat analisis untuk ekuitas yang terdaftar untuk 

membantu investor memilih opsi investasi yang paling tepat dan bisa 

digunakan sebagai alat analisis untuk mengukur kinerja perusahaan-perusahaan 

yang didasarkan pada informasi laporan keuangan. Dengan cara tersebut 

masyarakat bisa cermat dalam memilih saham mana yang hendak dibeli dan 

tidak berdasarkan kira-kira selain itu mereka bisa menggunakannya sebagai 

alat analisis untuk mengukur kinerja perusahaan-perusahaan yang didasarkan 

pada informasi laporan keuangan.  

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk menyusun tugas akhir ini dengan judul “Analisis 

Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Profitabilitas 

Terhadap Return Saham (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor 

Teknologi yang terdaftar di BEI Periode 2019-2022)” 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan 

Aktivitas secara parsial terhadap return saham pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan 

Aktivitas secara simultan terhadap return saham pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di BEI? 

3. Manakah rasio yang paling dominan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor  teknologi yang terdaftar di BEI? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan 

Aktivitas secara parsial terhadap return saham pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di BEI 

2. Mengetahui pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas dan 

Aktivitas secara simultan terhadap return saham pada perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di BEI 

3. Mengetahui rasio yang paling dominan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI 
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D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada bidang 

manajemen keuangan yang menunjukkan adanya pengaruh rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas terhadap return saham pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, yaitu sebagai gambaran tentang kemampuan rasio 

keuangan dalam memengaruhi return saham di perusahaan sektor 

teknologi. 

b. Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan membantu 

para investor dalam memprediksi return saham agar dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. 

c. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini dapat memperluas 

pengetahuan kolektif individu, kelompok, dan masyarakat dengan 

mengetahui pengaruh terhadap return saham. 

E. Sistematika Pembahasan 

 BAB I Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

 BAB II Kajian Pustaka berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk 

membahas masalah dalam penelitian ini, yang terdiri dari teori yang berkaitan 

dengan penelitian ini dan penelitian sebelumnya, serta pengembangan dari 

hipotesis. 
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 BAB III Metodologi Penelitian berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan mencakup tentang ruang lingkup pembahasan dan batasan penelitian 

serta perumusan metodologi analisis yang digunakan dalam penelitian. 

 BAB IV Analisis dan Pembahasan berisi tentang profil objek penelitian, 

pengujian dan hasil dari analisis data, pembahasan hasil analisis, serta jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah.  

 BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pengolahan 

data yang dilakukan, serta saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya 

yang bersangkutan dan penelitian lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh CR, DER, ROA dan 

TATO terhadap return saham pada perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022 yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. CR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor teknologi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019-2022. Beberapa nilai CR perusahaan tersebut baik tetapi 

mengalami penurunan return saham dan ada perusahaan dimana CR 

mengalami peningkatan dari masa sebelumnya, tetapi return tersebut turun 

2. DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor teknologi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019-2022. Perhitungan DER Rata-Rata Industri Tahun 2019-2022, 

nilai rata-rata DER mengalami peningkatan, yang berarti hutang 

perusahaan sangat tinggi, namun return saham pada tahun tersebut juga 

mengalami peningkatan, hal tersebut berbeda dengan teori. 

3. ROA berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor teknologi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019-2022. Pada tahun 2020 ROA mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, tetapi dengan penuunan tersebut return saham mengalami 

peningkatan. 
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4. TATO berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan sektor teknologi  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019-2022. Pada tahun 2020 TATO mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya, tetapi dengan penurunan tersebut return saham 

mengalami peningkatan. 

5. Hasil analisis Uji F dalam penelitian ini menunjukkan bahwa CR, DER, 

ROA dan TATO secara simultan berpengaruh terhadap return saham pada 

Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2019-2022.  

6. Hasil koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,335. Hal ini 

menunjukkan bahwa return saham dipengaruhi oleh CR, DER, ROA dan 

TATO  sebesar 33,5% sedangkan sisanya 66,5% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak peneliti libatkan dalam penelitian ini. 

7. Variabel dominan dalam penelitian ini adalah variabel TATO. 

Berdasarkan nilai dari Standardized Coefficients Beta dapat diketahui nilai 

variabel CR sebesar 0,049, variabel DER sebesar 0,019, variabel ROA 

sebesar 0,153 dan nilai variabel TATO sebesar 0.183.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Angka CR perusahaan menunjukkan fluktuasi setiap tahunnya. Perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan likuiditas 

perusahaan yang sudah baik. Hal ini dapat diupayakan dengan menambah 
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modal sendiri untuk mengurangi hutang lancar perusahaan, menambahkan 

aktiva lancar ataupun kas perusahaan serta mempertahankannya.  

2. Untuk mengatasi tingginya DER, perusahaan sebaiknya dapat menambah 

aktiva tanpa menambah hutang atau menambah aktiva relatif lebih besar 

dari pada tambahan hutang, hal ini dapat dilakukan dengan menambah 

modal sendiri. 

3. Untuk meningkatkan profitabilitas, sebaiknya perusahaan meningkatkan 

kinerja perusahaan meningkatkan nilai ROA dengan cara meningkatkan 

total aktiva dan laba bersih. Diperlukan pengelolaan yang efektif dan 

efisien seluruh aset atau aktiva yang dimilikinya baik aktiva lancar 

maupun aktiva tetap sehingga laba yang dihasilkan menjadi lebih besar. 

4. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan penjualan kembali dan 

mengurangi sebagian aset atau mengurangi persediaan yang kurang 

produktif untuk meningkatkan tingkat aktivitas.Kinerja perusahaan yang 

semakin baik mencerminkan dampak pada pertumbuhan laba perusahaan 

karena semakin tinggi TATO yang dimiliki perusahaan akan menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan assetnya untuk 

melakukan penjualan sehingga pertumbuhan laba yang terjadi pada 

perusahaan tersebut cenderung meningkat dan berdampak pada return 

saham. 

5. Bagi investor perlu mempertimbangkan dan mempelajari mengenai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi harga saham. Investor yang ingin 
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berinvestasi perlu memiliki pemahaman yang jelas tentang situasi 

perusahaan. 

6. Bagi peneliti selanjutnya bisa mempertimbangkan dengan menambah 

variabel lain dalam return saham, seperti inflasi, net profit margin, tingkat 

suku bunga dan faktor-faktor eksternal lainnya serta perlu memperpanjang 

periode penelitian, sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang kondisi pasar modal di Indonesia. 
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